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Abstract. This research aims to determine students' conceptual understanding using a five-level test assisted by the Game
Quizizz application. The research method used is quantitative. The research was carried out at SMPN 1 Candi
with a total of 181 class VII students. The instrument used in this research was a five-level test with 30 questions.
Based on the results of the analysis, it is known that the percentage of understanding concepts in students at the
concept level of lack of knowledge is 11.65%, understanding concepts is 6.12%, misconceptions are 5.75%,
cannot be concluded at 3.52%, do not understand concepts at 1.73%, and partial conceptual understanding of
1.21%, so it can be concluded that students' understanding is in the low category. So that later educators can use
it to determine appropriate learning to improve students’ understanding.

Keywords — Concept Understanding, Five Tier Test, Quizizz

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik menggunakan five tier test
berbantuan aplikasi Game Quizizz. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Penelitian dilaksanakan
di SMPN 1 Candi dengan jumlah partisipan sebanyak 181 peserta didik kelas VII. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah five tier test sebanyak 30 butir soal. Berdasarkan hasil analisis, diketahui
bahwapersentase pemahaman konsep pada peserta didik pada level onsepsi kurang pengetahuan sebesar 11,65%,
paham konsep sebesar 6,12%, miskonsepsi sebesar 5,75%, tidak dapat disimpulkan sebesar 3,52%, tidak paham
konsep sebesar 1,73%, dan paham konsep sebagian sebesar 1,21%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep peserta didik dalam kategori rendah. Sehingga nantinya dapat digunakan pendidik dalam
menentukan pembelajaran yang tepat unuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

Kata kunci — Pemahaman Konsep, Five Tier Test, Quizizz

|. PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan kemahiran seseorang untuk memahami serta dapat menerapkan suatu konsep
serta dapat menganalisis dari suatu fenomena. Manfaat pemahaman konsep bagi individu dalam pembelajaran
IPA dapat memecahkan masalah yang bersifat lebih sulit atau abstrak serta dapat memberikan pendapat dalam
menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep IPA harus terpenuhi oleh peserta didik agar tidak terjadi miskonsepsi
pada suatu materi [1]. Indikator pemahaman konsep adalah pengetahuan menggeneralisasikan,
mengklasifikasikan, dan konsep dasar atau teori. Peserta didik yang mempunyai pemahaman dapat menyampaikan
kembali apa yang telah di pelajari dengan menggunakan kalimatnya sendiri sehingga pembelajaran menjadi
bermakna [2]. Pembelajaran diciptakan untuk meningkatkan intelektual, moral, dan mengembangkan kemampuan
peserta didik. Kemampuan yang perlu di kembangkan meliputi menghubungkan konsep yang berbeda,
menyampaikan konsep yang telah dipelajari serta merapkan konsep dalam berbagai konteks [3]. Dalam
pembelajaran IPA diharapkan peserta didik dapat memahami konsep secara mendalam dan menerapkan
pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang mucul dalam pembelajaran IPA [4]. Pemahaman
konsep juga sangat diperlukan karena membantu peserta didik mempelajari topik yang berhubungan dengan
materi yang telah diajarkan oleh pendidik. Dilingkungan sekolah Masalah yang sering terjadi bahwa peserta didik
memandang sulit untuk memahami konsep IPA. Banyaknya peserta didik tidak mampu memahami sebuah konsep
paling sederhana sehingga menganggap sebagai ilmu yang sulit, sukar, dan ruwet [5]. Oleh sebab itu, hal ini yang
mengakibatkan pemahaman konsep peserta didik kurang dalam pembelajaran IPA [6]. Terbukti dari hasil
penelitian oleh para ahli menyimpulkan bahwa data yang diperoleh mengenai pemahaman konsep peserta didik
dalam kategori rendah artinya masih mengalami kesalahan dalam memahami sebuah materi [7][8]. Hasil yang
diperoleh dari wawancara pada guru IPA di SMP Negeri 1 Candi menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta
didik pada materi bumi dan tata surya belum mencapai KKM. Hal ini di lihat dari hasil ujian lisan yang dilakukan
oleh peserta didik belum memhami arti, definisi, dan penalaran yang berkaitan satu sama lain sehingga banyak
yang megalami kesalapahaman dalam pemahaman konsep[9]. Berdasarkan penelitian terdahulu untuk mengetahui
keberhasilan peserta didik mengenai pemahaman konsep, pendidik menggunakan berbagai jenis dan bentuk
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instrumen untuk mengukur kemampuan peserta didik. Salah satu instrumen yang tidak memerlukan waktu yang
lama untuk mengoreksi dan memiliki lebih dari satu jawaban adalah pilihan ganda [10]. Salah satu metode yang
bisa digunakan peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep adalah dengan tes diagnostik [11].
Test diagnostik dalam penggunaan ada banyak tingkatan, seperti tes dua tingkat, tes tiga tingkat atau tes diagnostik
empat tingkat. Sekarang ini tes empat tingkat telah berkembang menjadi tes diagnostik lima tingkat dengan tujuan
memberikan hasil yang lebih akurat mengenai identifikasi level miskonsepsi [12].

Tes diagnostik lima tingkat yaitu suatu tes diagnostik untuk mengetahui pemahaman secara detail yang terjadi
oleh peserta didik [13]. Tingkat yang pertama berisi berbagai pilihan jawaban, pada tingkat kedua mengukur
keyakinan peserta didik terhadap jawaban yang telah dipilih, tingkat yang ketiga menyediakan alasan untuk
pilihan jawaban pada tingkat pertama dalam memilih jawaban yang benar, tingkat keempat berisi tentang
kepercayaan dalam memilih alasan pada tingkat ketiga, dan tingkat kelima berisi pertanyaan berupa uraian atau
peta konsep untuk mengetahui level pemahaman konsep siswa [14]. Kelebihan dari five-tier test dapat mengukur
pemahaman konsep peserta didik, mendapatkan banyak data yang mendalam tentang miskonsepsi peserta didik,
dan pada penambahan pertanyaan pada tier kelima dapat megetahuih kemungkinan peserta didik menebak dalam
menjawab soal [13]. Kelemahan dari five-tier test dapat membutuhkan waktu yang lama untuk membuat soal
dibandingakan membuat soal yang lainnya serta tidak dapat digunakan untuk mengukur kemampuan verbal [15].
Pada umumnya implementasi five tier test bisa menggunakan media pensil dan kertas serta platform online seperti
Google Form, Kahoot, dan Quizizz. Melalui aplikasi online yang dapat mempermudah peneliti untuk
mengevaluasi dengan cepat yang berbasis e-learning adalah Quizizz [7].

Quizizz merupakan salah satu alat evaluasi berbasis e-learning yang efektif untuk mempercepat proses
penilaian hasil [16]. Aplikasi Game quizizz ini dapat dapat membantu pendidik dalam mengukur pemahaman
konsep peserta didik berbasis autofeedback . autofeedback memiliki arti bahwa peserta didik atau pendidik dapat
melihat kelemahan atau kecenderungan pemahaman konsep secara langsung melalui fitur yang ada pada Game
Quizizz [1]. Dengan penggunaan aplikasi game ini pelaksanaan tes diagnostik five tier test di integrasikan didalam
game Quizizz. Alasan yang mendasari penggunaan Game Quizizz, yaitu : Aplikasi ini menyediakan bermacam-
macam jenis soal yang dapat dikerjakan oleh semua orang dengan waktu kapan saja dan tempat diamana saja
dengan menggunakan laptop atau smartphone serta pengguna dapat membuat soal sendiri. Di dalam penggunaan
aplikasi ini, pengguna dapat membuat soal yang menarik berupa, pilihan ganda, Poling, esai, menambahkan video
dan gambar kemudian dapat mengatur waktu pada setiap soal dengan batasan waktu yang berbeda-beda dengan
melihat tingkat kesulitan pada soal. Selain itu secara administratif mempermudah pendidik dan peserta didik
menghemat kerrtas dan pensil[17].

Berdasarkan uraian yang tersaji tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik
menggunakan five-tier test dengan berbantuan aplikasi game Quizizz. Dengan adanya penelitian ini menjadi bahan
evaluasi pendidik dalam pembelajaran dan mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian survey design untuk memperoleh hasil
pemahaman konsep dari populasi melalui sampel. Jenis survey yang digunakan yaitu cross sectional survey design
untuk mengumpulkan data pada waktu tertentu [18]. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari Tahun ajaran
2023/2024. Populasi yang di teliti mencakup seluruh peserta didik kelas V11 SMP Negeri 1 Candi yang berjumlah
330 peserta didik terdiri dari 10 kelas yaitu VIl A-VII J. Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin :

n= N
T N(d)Z+1

keterangan :

n = Jumlah sampel yang dicari

N = Jumlah populasi

d = Taraf kesalahan yang dipilih (ditentukan dalam contoh ini sebesar 90% atau a=0,1

Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang dipilih adalah 5% sehingga di dapatkan sampel sebanyak 181
peserta didik yang dapat mewakili dari jumlah populasi . Teknik sampel yang digunakan adalah random sampling
yang dipilih secara acak. Pemilihan dilakukan secara acak karena tidak ada perlakuan yang diberikan oleh peserta
didik yang menjadi sampel penelitian [19] .

Data di kumpulkan menggunakan teknik tes instrumen pemahaman konsep dalam bentuk pilihan ganda.
Peserta didik mengerjakan soal pada aplikasi Game Quizizz. Kemudian peserta didik memasukkan kode
permainan yang telah di tentukan. Setelah pengerjaan soal hasil pengerjaan peserta didik dapat di unduh dalam
format spreadsheet Excel. Sebelum diujicobakan pada peserta didik, instrumen divalidasi oleh ahli dengan tujuan
agar pengguna lebih percaya diri dalam menggunakan instrumen tersebut untuk mengukur pemahaman konsep
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dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diinterpresentasikan dengan benar secara ilmiah. Menurut
pendapat ahli soal yang ambigu, kesalahan pengetikan dan sulit di pahami perlu untuk direvisi sebelum di ujikan.
Hal ini agar peserta didik dapat menjawab soal tersebut dan tidak salah persepsi [20].
Uji pemahaman konsep menggunakan five-tier test adanya kemungkinan kreteria siswa untuk menjawab
dengan pola seperti pada tabel 1 [21].
Tabel 1. Pola dan Keterangan Jawaban Peserta Didik

No One-tier Two-tier Three-tier Four-tier Five-tier Level
Konsepsi

1. Benar Yakin Benar Yakin SD/SC SC
PD/PC ASC
MD/MC LK
ub/uUC
ND/NC unC

2 Benar Yakin Benar Tidak Yakin PD/PD LK

3 Benar Tidak Yakin Benar Yakin

4, Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin

5. Benar Yakin Salah Tidak Yakin

6 Benar Yakin Salah Yakin

7 Benar Tidak Yakin Salah Yakin

8. Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin

9. Salah Tidak Yakin Benar Yakin

10. Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin

11. Salah Tidak Yakin Benar Yakin

12. Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin

13. Salah Yakin Salah Tidak Yakin PD/PC/ NU

14, Salah Tidak Yakin Salah Yakin MD/MC/

15. Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin ub/uUC/
ND/NC

16. Salah Yakin Salah Yakin MD/MC MSC

17. Terdapat tier yang tidak dijawab oleh siswa atau siswa menjawab lebih dari satu unC

pilihan yang tersedia
(Sumber : Nisa:129)

Keterangan :

SD/SC = scientific drawing/scientific conclusion (Siswa dapat memberikan gambar/kesimpulan yang
sesuai dengan konsep)

PD/SC = partial drawing/partial conclusion (Siswa dapat memberikan gambar/kesimpulan yang
kurang sesuai dengan konsep)

MD/MC = misconception  drawing/misconception  conclusion  (Siswa dapat memberikan
gambar/kesimpulan yang kurang sesuai dengan konsep)

ub/UC = undefined drawing/undefined conclusion (Siswa memberikan gambar/kesimpulan yang
tidak berkaitan dengan konsep)

ND/NC = no drawing/no conclusion (Siswa tidak memberikan gambar/kesimpulan sama sekali)

SC = scientific conception (Paham Konsep)

ASC = almost scientific conception (Paham konsep sebagian)

LK = lack of knowledge (Kurang pengetahuan)

unC = un-code (Tidak dapat disimpulkan)

NU = no understanding on concept (Tidak paham konsep)

MSC = Misconception (Miskonsepsi)

Bersadarkan jawaban yang dipilih peserta didik pada soal five tier test persentase tingkat pemahaman
konsep dihitung menggunakan rumus persentase perbandingan antara jumlah soal yang dijawab dan kreteria
pemahaman konsep terhadap total soal yang diuji. Selanjutnya untuk menilai pemahaman konsep peserta didik
dapat digunakan rumus persentase untuk membandingkan jumlah peserta didik yang memenuhi kreteria
pemahaman konsep dengan total jumlah peserta didik yang dimasukkan. Setelah perhitungan dilakukan tingkat
pemahaman konsep peserta didik diklasifikasikan menurut tabel 2 [22].
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Tabel 2. Kreteria Tingkat Pemahaman Konsep

Besar Persentase Kreteria Pemahaman Konsep
0% >30% Rendah
31% >70% Sedang
71% >100% Tinggi

(Sumber : Devi :584)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mencakup dari 30 soal diagnostik five tier yang telah divalidasi oleh para ahli pada materi
bumi dan tata surya. Berdasarkan hasil uji coba peserta didik sebanyakk 181 siswa menunjukkan hasil rekapitulasi
pemahaman konsep yang disajikan pada tabel 3 [23].

Tabel 3. Hasil rekapitulasi pemahaman konsep peserta didik

Level Konsepsi Persentase Pemahaman Konsep Kreteria
SC 6,12 % Rendah

ASC 1,21 % Rendah

LK 11,65 % Rendah

unC 3,51 % Rendah

Nu 1,73% Rendah

MSC 5,75 % Rendah

Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebesar 11,65% dengan kategori rendah. Peserta didik pada
level koonsepsi kurang pengetahuan atau lack of knowledge (LK) , artinya peserta didik memiliki pemahaman
yang terbatas atau rendah terhadap suatu topik. Kurangnya pengetahuan terlihat dari jawaban peserta didik pada
Gambar 1. Menyatakan bahwa planet yang berevolusi paling cepat adalah venus, padahal bedasarkan teori planet
merkurius yang memiliki revolusi lebih cepat karena letaknya paling dekat dengan matahari. Dari hasil penelitian
para ahli faktor lain kurangnya pengetahuan di sebabkan oleh cara mengajar guru dengan metode ceramah yang
berpusat pada pendidik, sehingga pendidik menjadi pusat sumber informasi bagi peserta didik. Penyebab lain
peserta didik hanya mendengar jarang untuk mencatat penjelasan guru. Padahal guru sangat berperan lebih banyak
untuk memberi stimulus dan bimbingan agar peserta didik lebih aktif [24]. Selain itu, penyebab lain kurang
pengetahuan adalah media pembelajaran yang terbatas untuk memahami setiap konsep yang diberikan [25].

Tier 1

Planet mana yang berevolusi lebih 39 0 X Venus

cepat?

Tier 2
2 Apakah anda yakin dengan jawaban 6 1 v Yakin

anda?

Tier 3 .
S Planet mana yang berevolusi lebih - c v Karena paling dekat dengan
= 3

cepat? matahari

alasan :

Tierd
4 Apakah anda yakin dengan jawaban 2 v Yakin

anda?

ilier _ _ Tata Surya adalah planet yang
5 Menurut pendapat kalian, apa yang 67 ’ i

kalian pahami tentang tata surya ? berada di luar angkasa

Tier 1

Dibawah ini pernyataan mana yang
benar!

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik pada No 1

Hasil analisis di ketahui sebesar 6,12% dengan kategori rendah. peserta didik pada level konsepsi paham
konsep atau scientific conception (SC), artinya peserta didik memiliki pemahaman konsep yang kuat untuk
mengingat fakta-fakta atau teori dasar serta mampu mengaitkan, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi secara mendalam[26]. Pada umumnya, peserta didik lebih cepat untuk mengingat konsep dengan
menggunakan alat indera penglihatan yang meningkatkan daya ingat sebesar 20%. Sementara itu, penggunaan
indera perasa dan pendengaran dapat meningkatkan daya ingat antara 30% hingga 60% [25]. Menurut teori belajar
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kognitif dalam menyampaikan suatu konsep informasi akan disimpan ke memori jangka pendek. Jika informasi
tersebut diulang-ulang secara terus menerus maka masuk di dalam memori jangka panjang [27]. Hal ini peserta
didik dalam belajar mampu untuk mengingat sebuah konsep dalam memori jangka panjang telihat dari jawaban
konsep, keyakinan jawaban, alasan, keyakinan alasan dan jawaban uraian terlihat pada Gambar 2.

Tier 1

Jelaskan apa yang terjadi pada belahan
bumi yang menghadap dan
membelakangi matahari?

41

L
Fa
<

Terjadinya siang dan malam

Tier 2
42 Apakah anda yakin dengan jawaban 2 ~ Yakin
anda?
Pada belahan bumi yang
Tier 3 menghadap matahari akan
Jelaskan apa yang terjadi pada belahan terjadi siang, dan belahan
43 bumi yang menghadap dan 6 1 »/ . i
membelakangi matahari? bumi yang membelakangi
Alasan: matahari akan terjadi
malam
Tier 4
44 Apakah anda yakin dengan jawaban 3 ~ Yakin
anda?
Rotasi Bumi yang berasal dari
dorongan atau daya eksternal
meliputi adanya tenaga
- Lier3 . ) perputaran gaya gravitasi
45 apa yang menyebabkan terjadinya 2 L .
EE T % Planet Bumi, antara Planet

Bumi dengan planet lainnya,
dan Planet Bumi terhadap
matahari

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Soal no 9

Hasil analisis sebesar 5,75% dengan kategori rendah. peserta didik pada level konsepsi miskonsepsi atau
misconception (MSC), artinya peserta didik salah dalam memahami sebuah konsep atau ide dasar. Terlihat dari
jawaban peserta didik pada Gambar 3. Menyatakan bahwa pada waktu fajar matahari muncul akan tetapi ada
benda angkasa yang terlihat seperti bulan, sedangkan secara teori benda angkasa tersebut adalah planet venus
yang memiliki warna putih berasal dari pantulan sinar matahari. Terbukti dari hasil penelitian para ahli diketahui
bahwa miskonsepsi pada peserta didik sering kali disebabkan oleh pemikiran sendiri dan keterbatasan daya ingat.
Kemampuan dalam mengingat setiap peserta didik berbeda-beda, beberapa memiliki daya ingat yang tinggi,
sementara yang lain memiliki daya ingat sedang, dan daya ingat rendah sehingga peserta didik sulit dalam
menghubungkan konsep. Pemikiran peserta didik dan penjelasan guru juga dapat menyebabkan miskonsepsi
sehingga diakhir pembelajaran perlu adanya kesimpulan materi agar tidak terjadi miskonsepsi [28]. Menurut teori
konstruktive peserta didik membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan refleksi mereka sendiri
sehingga muncul miskonsepsi peserta didik salah mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri terhadap sebuah
konsep [29]. Miskonsepsi yang terjadi oleh peserta didik dapat disebabkan karena sumber belajar seperti buku
ajar baik cetak maupun online yang menyebabkan lebih banyak terjadinya miskonsepsi di sebabkan oleh buku
pelajaran [24].

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution
License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are
credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is
permitted which does not comply with these terms.



o
Ln

44

50

Tier 1

Di waktu fajar matahari mulai munecul
dengan menampakkan cahaya
merahnya. Akan tetapi pada saat itu kita
sering melihat benda angkasa
berbentuk sepertd bulan yang masih
bersinar. Apakah benda angkasa
tersebut adalah bulan atau planet lain?

Tier 2
Apakah anda yakin dengan jawaban 2
anda?

Tier 3

Di waktu fajar matahari mulai muncul

dengan menampakkan cahaya

merahnya. Akan tetapi pada saat itu kita

sering melihat benda angkasa 25
berbentuk sepert bulan yang masih

bersinar. Apakah benda angkasa

tersebut adalah bulan atau planet lain?

Alasan :

Tier 4
Apakah anda yakin dengan jawaban 3
anda?

Tier 5
Mengapa planet venus disebut dengan 28
bintang kejora?
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® Satelit

~ Yakin

Benda angkasa tersebut
adalah bulan, dikarenakan
®x  bulan masih berada pada
posisinya sebelum matahari
terbit sepenuhnya

~ Yakin

planet Venus dapat terlihat
sangat terang pada saat fajar
pagi dan sore hari tanpa
teropong

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik no 13

Hasil analisis sebesar 3,51% dengan kategori rendah. Peserta didik pada level konsepsi tidak dapat di
simpulkan atau un-code (UnC), artinya peserta didik tidak menjawab pertanyaan sehingga tidak dapat menarik
kesimpulan yang pasti. Terlihat dari jawaban peserta didik dari Gamabar 4. Peserta didik tidak menjawab seluruh
pertanyaan yang di sajikan karena keterbatasan waktu ketika pengerjaan soal, kurangnya pemahaman peserta didik
untuk menjawab soal, dan tidak termotivasi belajar [21].

Tier 1
Mengapa terjadi perbedaan waktu
indonesia dengan amerika?

Tier 2
Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

Tier 3

Mengapa terjadi perbedaan waktu
indonesia dengan amerika?
Alasan:

Tier 4
Apakah anda yakin dengan jawaban
anda

Tier 5

Fakror apa yang menyebabkan
terjadinya pembagian waktu di
ndonesia ?

Gambar 4. Jawaban Peserta Didik No 10

Hasil analisis sebesar 1,73% dengan kategori rendah. Peserta didik pada level konsepsi tidak paham
konsep atau no understanding on concept (NU), artinya kesulitan peserta didik dalam memahami atau menguasai
sebuah konsep. Hal trsebut terlihat dari hasil jawaban Peserta Didik pada Gambar 5. Kesulitan dalam memahami
konsep menyebabkan peserta didik cenderung mengunakan aspek hafalan sehingga peserta didik sering terjebak
oleh jawaban yang tersedia [30]
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Gambar 5. Jawaban Peserta Didik No 19

Hasil analisis sebesar 1,21% dengan kategori rendah. Peserta didik pada level konsepsi paham konsep
sebagian atau almost scientific conception (ASC), artinya pemahaman peserta didik terhadap beberapa aspek dari
tingkatan pertama hingga kelima, tetapi lebih fokus pada beberapa tingkatan tertentu yang relevan dalam konteks
pembelajaran. Terlihat dari jawaban peserta didik pada Gambar 6. Peserta didik menjawab soal pemahaman dan
alasan secara benar tetapi pada jawaban uraian peserta didik memberikan kesimpulan yang kurang sesuai dengan
konsep. Terbukti dari hasil penelitian penyebabnya berasal dari pengetahuan awal peserta didik yang tidak mampu
menghubungkan pengetahuan awal untuk menarik kesimpulan, oleh karena itu pengetahuan awal sangat penting
bagi peserta didik untuk memahami suatu konsep [31]. Selain itu, kurangnya pengetahuan dasar yang kuat peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks [32].
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Gambar 6. Jawaban Peserta Didik No 16

Pemahaman konsep peserta didik berdasarkan hasil analisis tergolong masih rendah. Peserta didik yang
memahami konsep pelajaran dengan baik lebih mudah dan efektif menciptakan pemikirannya sendiri. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan dasar
pengetahuan siswa dan kunci keberhasilan pembelajaran karena menunjuk pada penjelasan konsep yang lebih
mendalam [33]. Pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik khususnya pada pembelajaran IPA belum
sepenuhnya optimal, Hal ini terlihat pada pemahaman konsep peserta didik di SMPN 1 Candi diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, sehingga
diharapkan pemahaman konsep IPA pada siswa juga meningkat [34].
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Penggunaan soal five tier test cukup ampuh untuk mengetahui peserta didik yang mengalami
miskonsepsi, tidak tahu konsep maupun mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi. Berdasarkan rata-rata yang
didapatkan bahwa pemahaman konsep peserta didik dalam level konsepsi kurang pengetahuan. Sehingga
diketahui bawasannya materi bumi dan tata surya merupakan salah satu materi yang mengalami kurang
pengetahuan pada peserta didik, sehingga pendidik perlu mengetahui hal tersebut agar meminimalisir kesulitan
dalam memahami suatu konsep [35].

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa instrumen Five Tier Test dapat membedakan peserta
didik yang mengalami miskonsepsi, tidak paham konsep, paham konsep, paham konsep sebagian, kurang
pengetahuan, dan tidak dapat disimpulkan. Dari hasil yang diketahui bahwa pemahaman konsep peserta didik
dalam kategori rendah dengan level konsepsi kurang pengetahuan sebesar 11,65%, artinya peserta didik memiliki
pemahaman yang terbatas atau rendah terhadap suatu topik.
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